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1.1 Latar Belakang

Kemajuan dan perubahan kehidupan sosial di era globalisasi ini dituntut
untuk mempersiapkan manusia yang berkualitas, mampu bersaing dengan
kemajuan IPTEK, mempunyai kesiapan mental, kesiapan kemampuan (skill) dan
mampu menyiapkan manusia yang berakhlak mulia (Bakhri, 2018). Pendidikan
formal di era globalisasi seperti sekarang merupakan salah satu bagian yang
paling penting bagi siswa. Selain itu, di era globalisasi juga membutuhkan
pendidikan karakter yang harus ditumbuhkan dalam diri siswa pada saat
mendapatkan pendidikan formal. Pendidikan secara formal dapat" dilaksanakan
dengan berbagai kegiatan pembelajaran di sekolah oleh guru dengan siswa yang
dapat dilakukan secara teratur, sistematis dan terencana dengan aturan-aturan
yang jelas menurut Undang-undang. Kemampuan siswa dalam proses
pembelajaran harus dikembangkan dengan efektif dan efisien. Hal tersebut dapat
dilakukan dengan cara mengajak siswa untuk memanfaatkan fasilitas, teknologi,
dan lingkungan sekitar yang ada. Model, metode dan media pembelajaran yang
digunakan harus sesuai dengan pola perubahan di era globalisasi dan juga
kurikulum sekolah harus relevan dengan kemajuan dan perkembangan IPTEK
sekarang ini.

Kurikulum merupakan suatu rencana dan pengatur tentang tujuan, isi dan
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (Zaini, 2015).
Softskill dan hardskill adalah salah satu karakteristik kurikulum 2013 yang
memiliki aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan. Selain itu, proses
pembelajaran pada kurikulum 2013 lebih menekankan pembelajaran yang
membuat siswa aktif selama proses pembelajaran berlangsung dengan belajar

secara mandiri guna membangun pengetahuan mereka sendiri (Shafa, 2018).



Sesuai dengan karakteristik kurikulum 2013 tersebut, untuk sekolah dasar
pada kemampuan membaca, menulis, dan berhitung merupakan salah satu hal
yang wajib ditekankan kepada siswa. Karena pendekatan yang digunakan dalam
kurikulum 2013 adalah pendekatan saintifik yang terdiri dari mengamati,
menanya, menalar, mencoba dan mengomunikasikan sehingga siswa akan
berperan aktif, kreatif dan inovatif selama proses pembelajaran berlangsung. Jika
siswa sekolah dasar belum lancar dalam membaca, menulis dan berhitung hal
tersebut akan membuat siswa kesulitan selama proses pembelajaran berlangsung.

Fenomena membaca menulis dan berhitung merupakan suatu fenomena
tersendiri di dalam dunia pendidikan di Indonesia. Calistung di Indonesia masih
sangat rendah, hal tersebut di buktikan dengan perolehan skor PISA pada tahun
2018 dan 2015. Dalam. berita Kompas (Harususilo, 2019) sejak mengikuti
penilaian PISA sejak tahun 2000 untuk literasi baca, matematika dan sains skor
kemampuan baca dan matematika justru mengalami penurunan yang cukup
banyak untuk literasi baca dan matematika. Pada tahun 2018 Indonesia pada
literasi baca memperoleh skor 371, matematika memperoleh skor sebanyak 379
dan sains memperoleh skor sebanyak 396. Sedangkan pada tahun 2015 Indonesia
memperoleh skor literasi baca sebanyak 397, matematika memperoleh skor
sebanyak 386, dan sais memperoleh skor sebanyak 403. Menurut Totok
Suprayitno (Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Kemendikbud) dalam
berita Kompas.com hanya 30% siswa Indonesia yang memenuhi kompetensi
kemampuan membaca minimal, demikian pula dengan kompetensi-matematika,
dimana masih 71% berada dibawah kompetensi minimal, dan sains sebanyak 40%
siswa Indonesia masih berada dibawah kemampuan minimal yang diharapkan.
Hasil skor PISA tersebut dapat dilihat bahwa kemampuan calistung di Indonesia
masih rendah.

Dalam dunia pendidikan di Indonesia pada usia pra sekolah saat ini anak-
anak masih belum diajarkan calistung. Maka dari itu, banyak orang tua yang
khawatir tentang hal tersebut. Orang tua yang memiliki anak usia pra sekolah
semakin hangat membicarakan tentang calistung. Mereka khawatir apabila anak-

anaknya tidak mampu mengikuti pelajaran di sekolahnya untuk ke jenjang



selanjutnya jika sedari awal tidak dibekali dengan keterampilan membaca,
menulis dan berhitung (Wulansuci & Kurniati, 2019). Pada penelitian lain yang
dilakukan oleh (Mardani & Nasaulhak, 2020) dalam pembelajaran calistung di
SD Negeri 9 Hu’u Nusa Tenggara Barat terjadi permasalahan mengenai calistung
khususnya di kelas 1 yang belum sepenuhnya berjalan secara maksimal, hal
tersebut dapat dilihat dari siswa yang sekarang sedang duduk di kelas 2 SD Negeri
9 Hu’u yang masih lemah dalam kemampuan membaca, menulis dan berhitung,
penyebab hal tersebut karena cara guru mengajar dalam menyampaikan materi
pelajaran, kurang dalam menggunakan media dan kurangnya kemampuan guru
dalam mengajarkan calistung di kelas.

Pada penelitian ini juga mengalami permasalahan dalam pembelajaran
calistung yang dialami oleh siswa kelas 11 SDN 01 Mejobo. Dari hasil wawancara
dengan guru kelas II SDN 01 Mejobo pada hari Jum’at, tanggal 22 Oktober 2021
di kelas Il SDN 01 Mejobo dan observasi kemampuan calistung siswa dalam
pembelajaran yang berlangsung pada hari Rabu, 27 Oktober 2021 di kelas |1 SDN
01 Mejobo didapatkan hasil bahwa kurangnya pembiasaan dan penggunaan
model, media pembelajaran, pembelajaran yang masih konvensional serta
pembelajaran tatap muka terbatas yang disebabkan karena pandemi COVID-19
kurang menuntut siswa dalam pembelajaran yang aktif, efektif serta kurang
mengasah  kemampuan kognitif yang dimiliki siswa. Sehingga kemampuan
calistung siswa masih tergolong rendah. Siswa kelas Il masih kesulitan dalam
menghitung pembagian, hal tersebut dapat diketahui dari hasil tugas siswa dan
tanya jawab dengan guru pada saat pembelajaran berlangsung di kelas. Terdapat 7
dari 17 siswa yang masih belum bisa berhitung pembagian. Selain berhitung
pembagian pada saat observasi di kelas 1l SDN 01 Mejobo terdapat 5 dari 17
siswa kelas Il SDN 01 Mejobo yang belum bisa membaca dan menulis dengan
lancar. Dalam membaca dan menulis masih terdapat siswa yang harus dituntun
dan didampingi oleh gurunya.

Kesulitan siswa dalam calistung juga diketahui dari hasil tes ulangan
harian calistung siswa kelas Il SDN 01 Mejobo yang terdapat pada lampiran 2 dan
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menunjukkan bahwa kemampuan calistung pada tema bermain di lingkunagn
sekitarku dari 17 iswa yang mengikuti tes ulangan harian hanya 10 siswa yang
setara dengan 58,82% vyang dinyatakan tuntas dengan Kkriteria ketuntasan
minimum (KKM) 66. Sedangkan untuk siswa yang tidak tuntas sebesar 41,18%.
Hal tersebut terlihat dari jawaban siswa yang masih belum lengkap, salah
menuliskan huruf, kurang dalam menuliskan huruf, tidak dapat membaca soal,
tidak dapat memecahkan soal cerita, dan tidak dapat menghitung pembagian.
Akibatnya siswa kurang mampu menyelesaikan soal dengan benar dan tepat.

Dari uraian tersebut menunjukkan bahwa kemampuan calistung siswa
dalam pembelajaran belum berkembang secara optimal dan maksinal, kurangnya
guru dalam penggunaan model dan media pembelajaran serta PTM terbatas
mengakibatkan kemampuan calistung rendah. Maka dari itu. pembelajaran
calistung seharusnya dapat dikaitkan dengan keterpaduan membaca dan menulis
secara kelompok, mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan nyata,
pengalaman saat belajar, penggunaan media pembelajaran dan penggunaan model
pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan kepada siswa.
Sesuai dengan karakteristik dan permasalahan yang hadapi oleh siswa tersebut.
Selain itu, teori perkembangan yang dikemukakan oleh Jean Piaget, bahwa masa
kanak-kanak usia sekolah dasar (6-12 tahun) berada pada tahap operasional
konkrit dimana pada tahap ini anak masih  membutuhkan objek untuk
menyelesaikan tugas-tugas (lbda, 2015). Salah satu model pembelajaran yang
dapat digunakan untuk kemampuan calistung yaitu Cooperative Integrated,
Reading and Composition (CIRC). Model CIRC merupakan suatu model
pembelajaran kooperatif yang mengintegrasikan suatu-bacaan secara menyeluruh
kemudian mengomposisikannya menjadi bagian-bagian yang penting (Shoimin,
2017:52). Model pembelajaran CIRC pertama kali dikembangkan oleh Stevans,
Madden, Slavin dan Farnish.

Dari pengertian CIRC diatas, CIRC melibatkan semua siswa untuk aktif
dalam proses pembelajaran, melatih siswa untuk berani mengemukakan pendapat
atau sanggahan secara lisan dan tertulis, mempermudah siswa memahami materi

pelajaran, serta meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis suatu peristiwa



(Fatimah et al., 2018). Konsep pembelajaran CIRC sesuai dengan indikator
keefektifan belajar dimana model CIRC melibatkan setiap siswa agar dapat
belajar secara aktif (Mudzanatun & Fauziyah, 2013). Dalam hal tersebut guru
dapat memberikan siswa suatu teks bacaan kemudian memberikan kesempatan
kepada setiap siswa untuk membaca atau saling membacakan, memahami dan
menemukan ide-ide yang terdapat di dalam suatu teks bacaan yang sedang di
baca, kemudian menulis kesimpulan atau-isi dari teks bacaan tersebut. Penelitian
yang dilakukan oleh (Mardhiana, 2018) mengemukakan bahwa hasil belajar
membaca intensif siswa kelas 11l'SDN Bogorame menggunakan model CIRC
lebih efektif dengan persentase ketuntasan belajar sebesar 70,22% dibandingkan
dengan menggunakan model konvensional dengan persentase 57, 33%.

Dari hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa  model CIRC
berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar siswa dalam membaca, menulis dan
berhitung (calistung). Sesuai dengan karakteristik model CIRC, pembelajaran
akan bermakna jika siswa dapat bekerjasama saling membacakan, menemukan
inti dari teks, memberi tanggapan dan menuliskan jawaban yang telah ditemukan.
Salah satunya yaitu menggunakan media pembelajaran atau media pembelajaran
dalam proses belajar mengajar dapat dartikan sebagai alat-alat grafism photografis
atau elektronik untuk menangkap, memproses dan menyusun kembali informasi
visual atau verbal (Arsyad, 2016). Penggunaan media pembelajaran pada saat
proses pembelajaran akan lebih menarik dan lebih diperhatikan oleh siswa
khususnya pada pembelajaran calistunf. Dalam pembelajaran membaca, menulis
dan berhitung dapat menggunakan media pembelajaran papan pintar yang dapat
digunakan sebagai alat bantu atau media selama proses pembelajaran berlangsung.
Papan pintar merupakan media pembelajaran tematik berupa media visual papan
yang memiliki kantong dan dapat ditempel jawaban yang dapat dikembangkan
dengan tujuan ahar pembelajaran yang dilakukan lebih menyenangkan,
membelajarkan serta memudahkan siswa dalam kegiatan belajar membeca, dan
berhitung supaya siswa aktif dan tidak cepat bosan.

Model pembelajaran CIRC dengan media papan pintar yang terpadu akan

termodifikasi dengan manarik minat siswa dalam pembelajaran calistung.



Berkaitan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Zaenal Fais et al.,
2019) menyatakan bahwa pengembangan media papan pintar memperoleh
presentase sebesar 86,3% dengan kriteria sangat baik dari pertemuan pertama
sebesar 61,5%. Media papan pintar memiliki prinsip belajar sambil bermain.
Tujuan media papan pintar yaitu melatih siswa untuk belajar membaca dan
menulis dengan benar dan tepat serta berhitung pembagian.

Langkah-langkah penerapan model pembelajaran CIRC berbantu media
papan pintar yang pertama vyaitu guru. mempersiapkan bahan dan media
pembelajaran yang akan digunakan selama proses pembelajaran. Proses persiapan
dilakukan dengan menyiapkan teks bacaan yang sudah-diacak, menyiapkan soal
dan jawaban sesuai dengan' jumlah kelompok, serta media papan pintar.
Selanjutnya, siswa dalam masing-masing kelompok mendapatkan potongan
kalimat dari sebuah teks bacaan yang dibacakan kepada teman satu. kelompok
secara bergantian, menyusun kalimat dari sebuah teks bacaan menjadi teks bacaan
yang urut dan runtut serta mengerjakan soal. Langkah selanjutnya yaitu guru
melakukan demonstrasi menggunakan media papan pintar untuk menghitung soal
cerita pembagian. Kemudian, siswa diberi soal cerita secara berkelompok,
berdiskusi cara menyelesaikan soal cerita menggunakan media papan pintar dan
mempresentasikan hasil di depan kelas. Langkah terakhir yaitu kegiatan siswa
ditutup dengan diskusi kelompok besar yang dibimbing oleh guru untuk
menganalisis. pembelajaran yang sudah dilaksanakan. Kelebihan model CIRC
yaitu meningkatkan kemampuan dan keterampilan siswa dalam menyelesaikan
soal pemecahan masalah sehingga siswa tertarik untuk membaca, dan berdiskusi.

Berdasarkan uraian- tersebut, penerapan model CIRC berbantu media
papan pintar dapat dijadikan sebagai model dan media alternatif dalam
pembelajaran calistung siswa kelas 1l SD. Karena model CIRC berbantu media
papan pintar berpengaruh positif terhadap kemampuan calistung siswa terutama
siswa kelas rendah. Siswa melakukan kegiatan pembelajaran diawali dengan
membaca teks atau kalimat yang diberikan, menemukan isi yang terdapat dalam
teks, menulis hingga menghitung pembagian sehingga diharapkan pembelajaran

menjadi lebih bermakna bagi siswa. Sesuai dengan uraian tersebut, maka



penelitian yang akan dilaksanakan berjudul “Pengaruh Model CIRC (Cooperative
Integrated, Reading and Composition) Berbantu Media Papan Pintar Terhadap

Kemampuan Calistung Pada Siswa Kelas II SD”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah:

1. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata skor pretest
dengan rata-rata skor posttest pada pembelajaran model Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) berbantu media papan pintar
terhadap kemampuan calistung siswa kelas 11 SD?

2. Apakah terdapat peningkatan rata-rata skor di. atas. KKM pada
pembelajaran model Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) berbantu media papan pintar terhadap kemampuan calistung siswa
kelas 11 SD?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, penelitian ini bertujuan:

1. Untuk mendeskripsikan perbedaan yang signifikan rata-rata skor pretest
dengan rata-rata skor posttest pada pembelajaran model Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) berbantu media papan pintar
terhadap kemampuan calistung siswa kelas 11 SD.

2. Untuk mendeskripsikan peningkatan rata-rata skor di atas KKM pada
pembelajaran model Cooperative Integrated Reading and Compoaition
(CIRC) berbantu media papan pintar terhadap kemampuan calistung siswa
kelas 11 SD.



1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manafaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya ilmu pengetahuan dan
metodologi pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran.

b. Memberikan alternatif pemilihan model pembelajaran dan media
pembelajaran secara tepat yang dapat digunakan untuk meningkatkan
kemampuan calistung siswa.

1.4.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Guru

1) Memberikan berbagai referensi pilihan model pembelajaran yang bisa
digunakan pada pembelajaran calistung.

2) Bahan pertimbangan dalam merencanakan, merancang, dan evaluasi
proses pembelajaran di kelas.
b. Bagi Siswa
1) Dapat meningkatkan kemampuan membaca, menulis dan berhitung
dengan mudah.

2) Mendorong siswa untuk lebih aktif dalam proses kegiatan belajar
mengajar.

3) Memperoleh pengalaman belajar yang menarik melalui media
pembelajaran yang digunakan.

c. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan dan sebgai pembinaan
kepada guru sebagai upaya untuk melakukan perbaikan dalam
pembelajaran siswa, khususnya dalam pembelajaran membaca, menulis,
dan berhitung (calistung).

d. Bagi Peneliti
Menambah wawasan sebagai bekal dalam dunia pendidikan khususnya

sekolah dasar serta mengetahui fakta-fakta yang terjadi di sekolah dasar.



1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Dari permasalahan tersebut, agar permasalahan yang dikaji menjadi
terarah maka peneliti membatasi permasalahan kemampuan calistung siswa kelas
Il SDN 01 Mejobo pada muatan pelajaran Bahasa Indonesia dan Matematika.
Muatan pelajaran Bahasa Indonesia materinya yaitu membaca dan menulis isi teks
cerita bermain di lingkungan sekolah. Muatan pelajaran matematika materinya
yaitu berhitung pembagian dengan diterapkannya model CIRC. Adapun
kompetensi inti dan kompetensi dasar yang digunakan sebagai berikut.
1.5.1 Kompetensi Inti

Kompetensi inti yang digunakan dalam penelitian ini yaitu KI 3 dan Kl 4.
Kl 3 yaitu memahami pengetahuan faktual, = konseptual, prosedural, dan
metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan  dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat
bermain. Sedangkan KI 4 yaitu menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa
yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang etis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai
dengan tahap perkembangannya.
1.5.2 Kompetensi Dasar

Adapun kompetensi dasar yang diambil untuk muatan Bahasa Indonesia
yakni 3.2 menguraikan kosakata dan konsep tentang keragaman benda
berdasarkan bentuk dan wujudnya dalam Bahasa Indonesia atau bahasa daerah
melalui teks tulis, lisan, visual, dan/atau ekspolarasi lingkungan, 4.2 Melaporkan
penggunaan kosakata bahasa Indonesia yang tepat atau bahasa daerah hasil
pengamatan tentang keragaman benda berdasarkan bentuk dan wujudnya dalam
bentuk teks tulis, lisam, dan visual.

Kompetensi dasar untuk muatan pelajaran matematika yaitu 3.4
menjelaskan perkalian dan pembagian yang melibatkan bilangan cacah dengan
hasil kali sampai dengan 100 dalam kehidupan sehari-hari serta mengaitkan

perkalian dan pembagian. 4.4 Menyelesaikan masalah perkalian dan pembagian
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yang melibatkan bilangan cacah dengan hasil kali sampai dengan 100 dalam
kehidupan sehari-hari serta mengaitkan perkalian dan pembagian.

1.6 Definisi Operasional
1.6.1 Model Cooperative Integrated, Reading and Composition (CIRC)
Berbantu Media Papan Pintar

Model pembelajaran CIRC merupakan salah satu model pembelajaran
dengan struktur yang terpadu antara -membaca, dan menulis yang memadukan
suatu bacaan secara menyeluruh yang selanjutnya mengomposisikannya menjadi
bagian-bagian yang penting, sehingga selama proses pembelajaran siswa menjadi
lebih aktif dan interaktif. Dalam strategi pembelajaran guru sangat memerlukan
model dan media pembelajaran yang dapat membuat siswa aktif dalam proses
pembelajaran menumbuhkan motivasi serta minat belajar siswa.

Media papan pintar merupakan media pembelajaran tematik yang berupa
media visual papan berkantong yang dikembangkan dengan tujuan  agar
pembelajaran lebih menyenangkan, membelajarkan serta memudahkan siswa
dalam kegiatan belajar membaca, menulis, dan berhitung agar siswa tidak cepat
bosan. Media papan pintar memiliki ukuran 50cm x 70cm yang berisi materi teks
cerita bermain di lingkungan sekolah dan pembagian. Media papan pintar
memiliki dua sisi, dengan sisi yang satu untuk muatan Bahasa Indonesia yaitu
membaca dan menulis yang memiliki 3 kantong. Kantong pertama berisi teks
cerita acak dengan materi bermain di lingkungan sekitar. Kantong kedua berisi
pertanyaan yang terdapat di dalam teks cerita dan kantong ketiga merupakan
jawaban dari pertanyaan. Selain itu, terdapat tempat untuk menempel teks bacaan
yang sudah disusun, pertanyaan dan jawaban. Sedangkan sisi yang satu untuk
muatan Matematika. Muatan matematika berisi 10 kantong untuk berhitung
pembagian dan 2 kantong untuk tempat stick es krim yang digunakan untuk
menghitung pembagian dan kantong soal.

Adapun langkah-langkah model CIRC berbantu media papan pintar untuk
kemampuan membaca dan menulis, antara lain 1) mengambil teks cerita pada

salah satu kantong yang terdapat di dalam papan pintar yang sudah diacak dengan
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materi bermain di lingkungan sekolah, 2) membaca kalimat dari teks cerita acak
dan mengurutkan menjadi urutan yang runtut, 3) menemukan ide atau isi yang
terdapat di dalam teks bacaan, 4) menulis isi bacaan yang telah dtemukan, 5)
menempelkan teks cerita bernain di lingkungan sekolah yang sudah runtut pada
papan pintar, 6) mempresentasikan. Selanjutnya langkah-langkah model CIRC
berbantu media papan pintar pada kemampuan berhitung siswa sebagai berikut. 1)
diberi soal pembagian yang berupa soal cerita, 2) menemukan kesimpulan dari
soal cerita, 3) menghitung soal cerita pembagian menggunakan stick es krim yang
terdapat pada papan pintar, 4) menulis cara penyelesaian dan hasl akhir yang telah
ditemukan, 5) mempresentasikan.

1.6.2 Kemampuan Calistung

Calistung merupakan singkatan dari kata Ca (membaca), Lis (Menulis),
dan Tung (Berhitung). Kemampuan calistung adalah suatu dasar dari pengenalan
huruf, dan angka kepada siswa yang menjadi modal utama dalam proses
pembelajaran untuk menuju ke jenjang pendidikan selanjutnya. Kemampuan
calistung perlu diukur menggunakan indikator untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan siswa dalam calistung. Adapun indikator membaca antara lain: 1)
membaca dengan memperhatikan tanda baca, 2) membuat kesimpulan teks
bacaan, 3) menjawab soal sesuai isi teks bacaan, 4) menveritakan kembali isi teks
dengan bahasa sendiri. Indikator menulis antara lain 1) kemampuan menentukan
ide karangan, 2) kemampuan mengorganisasikan isi karangan, 3) kemampuan
menggunakan pilihan kosa kata, 4) kemampuan penggunaan  bahasa, 5)
kemampuan menggunakan ejaan dan tata tulis. Sedangkan indikator diantaranya
sebagai berikut: ‘1) dapat menyelesaikan soal pembagian, 2) dapat merubah
operasi hitung perkalian menjadi pembagian, 3) dapat menentukan hasil akhir.
1.6.3 Materi Baca, Tulis, Hitung (CALISTUNG)

Fokus dari penelitian pada materi calistung ini yaitu dengan cakupan
materi membaca teks cerita dan menulis isi teks cerita tema 2 Bermain di
Lingkungan Sekitarku. Membaca dapat dilakukan pada saat diberikan teks cerita
tentang bermain di lingkungan sekolah, menemukan isi teks cerita bermain di

lingkungan sekolah, menulis isi cerita yang sudah ditemuakn, dan
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mempresentasikan hasilnya. Berhitung dapat dilakukan dengan pembagian
bilangan cacah sampai dengan 100 menggunakan soal cerita bermain di
lingkungan sekolah pada tema 2 bermain di lingkungan sekitarku subtema 3

bermain di lingkungan sekolah.



